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TAK TERTAGIH PADA RENAISSANCE BALI NUSA DUA RESORT 

 

Ni Gusti Ayu Nilam Trisnawati 

2115613007 

(Program Studi Diploma III Akuntansi, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

Salah satu cara untuk meningkatkan penjualan perusahaan dapat dengan 

menerapkan sistem penjualan kredit yang akan menimbulkan piutang usaha. 

Piutang merupakan aset perusahaan dari transaksi penjualan yang belum dibayar 

oleh debitur. Tanpa adanya pengelolaan piutang yang baik tentu akan menimbulkan 

adanya piutang tak tertagih, untuk itu diperlukan manajemen piutang usaha yang 

baik untuk mempercepat perputaran piutang menjadi kas. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui manajemen piutang usaha yang diterapkan, mengidentifikasi 

faktor penyebab piutang tak tertagih, dan menentukan manajemen piutang yang 

efektif di Renaissance Bali Nusa Dua Resort. Metode pembahasan yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa piutang usaha di Renaissance Bali Nusa Dua Resort 

diklasifikasikan ke dalam kategori seperti credit card, agent, owner, corporate, dan 

lain-lain. Kebijakan kredit perusahaan belum dapat dikategorikan baik karena 

melalui analisis 5C tidak terpenuhi untuk standar pemberian kredit ke pihak debitur. 

Adapun faktor internal penyebab piutang tak tertagih adalah kurangnya tenaga kerja 

di bagian penagihan, karyawan yang kurang profesional, rasa percaya yang tinggi 

terhadap sister company serta pihak owner yang menunda pembayaran hutangnya. 

Faktor eksternal mencakup penundaan pembayaran oleh debitur dengan berbagai 

alasan. Maka, untuk meminimalkan piutang tak tertagih, perusahaan perlu 

menerapkan kebijakan kredit yang lebih ketat menggunakan analisis 5C lengkap 

serta peningkatan dalam manajemen karyawan di bidang penagihan dalam 

mengelola piutang usaha melalui orientasi, sistem deadline, pelatihan, dan evaluasi 

berkala. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan 

efisiensi penagihan, sehingga risiko piutang tak tertagih dapat diminimalisir.  

Kata Kunci: Kebijakan Kredit, Piutang Tak Tertagih, Manajemen Piutang
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ABSTRACT 

One way to increase company sales can be to implement a credit sales system that 

will give rise to accounts receivable. Receivables are company assets from sales 

transactions that have not been paid by the debtor. Without good receivables 

management, it will certainly lead to uncollectible receivables, for which good 

receivables management is needed to accelerate the turnover of receivables into 

cash. The purpose of the study was to find out the receivables management applied, 

identify the factors that cause uncollectible receivables, and determine effective 

receivables management at Renaissance Bali Nusa Dua Resort. The discussion 

method used is qualitative descriptive. Based on the results of the analysis that has 

been carried out, it shows that the accounts receivable at Renaissance Bali Nusa 

Dua Resort are classified into categories such as credit card, agent, owner, 

corporate, and others. The company's credit policy cannot be categorized as good 

because through the 5C analysis, the standard for providing credit to debtors is not 

met. The internal factors that cause uncollectible receivables are a lack of labor in 

the collection department, unprofessional employees, high trust in sister companies 

and owners who delay paying their debts. External factors include delays in 

payments by debtors for various reasons. Therefore, to minimize uncollectible 

receivables, companies need to implement stricter credit policies using a complete 

5C analysis as well as improvements in employee management in the field of 

collection in managing accounts receivable through orientation, deadline systems, 

training, and periodic evaluations. These measures are expected to improve 

professionalism and collection efficiency, so that the risk of uncollectible 

receivables can be minimized.  

Keywords: Credit Policy, Uncollectible Receivables, Receivables Management
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang dagang, jasa maupun 

manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba dan 

menjaga kesinambungan perusahaan di masa akan datang. Sama halnya seperti 

perusahaan pada umumnya, hotel juga didirikan dengan tujuan untuk 

menghasilkan laba secara maksimal. Secara umum, keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan oleh tingkat laba yang 

diperoleh, namun keuntungan yang besar belum tentu merupakan bukti bahwa 

perusahaan bekerja secara efisien. Tingkat efisiensi baru dapat diukur dengan 

membandingkan keuntungan yang dihasilkan dengan modal atau biaya yang 

menghasilkan keuntungan tersebut. 

Pada era globalisasi saat ini, semakin banyak hotel yang ada, akan 

semakin ketat pula persaingannya dalam memunculkan ide-ide baru untuk 

mengembangkan serta mempertahankan usahanya. Persaingan dalam 

pemasaran produk adalah salah satu masalah yang dihadapi perusahaan. 

Perusahaan untuk mengatasi masalah ini harus berusaha merebut pasar dengan 

menggunakan berbagai kebijakan dalam meningkatkan penjualan. Perusahaan 

berusaha untuk meningkatkan jumlah penjualannya dengan menerapkan sistem 

penjualan kredit. Kebijakan penjualan kredit ini akan menimbulkan adanya 

piutang usaha, namun semakin banyak piutang yang dimiliki perusahaan, 



2 

 

 

 

semakin banyak dana yang harus diinvestasikan di dalamnya, dan semakin 

besar risiko yang timbul, yang akan berdampak pada tingkat profitabilitas 

perusahaan.  

Menurut Hery(2015), mendefinisikan istilah piutang adalah “mengacu 

pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam 

bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa 

secara kredit”. Pengelolaan piutang yang baik dapat membantu perusahaan 

memperoleh kas yang maksimal sesuai dengan target yang diharapkan 

perusahaan. Selain itu, pengelolaan piutang yang baik juga dapat membantu 

perusahaan menghindari risiko piutang tak tertagih dan meminimalkan 

kerugian. 

Penjualan kredit yang meningkat akan meningkat pula laba yang 

dihasilkan, namun laba yang dihasilkan tersebut bukanlah hasil pendapatan 

sesungguhnya yang perusahaan dapatkan, sehingga perusahaan harus 

melakukan penagihan atas piutang yang mereka miliki untuk mendapatkan 

pendapatan yang sesungguhnya, Hal tersebut memungkinkan untuk adanya 

risiko kerugian yang harus ditanggung oleh perusahaan. Piutang yang terlalu 

besar akan dapat menghambat aliran kas sehingga perputaran modal kerja 

terhambat dan mengakibatkan operasional perusahaan pun berantakan.  

Hery(2013) mengatakan piutang tak tertagih timbul karena adanya 

debitur yang tidak bisa membayar karena menurunnya omzet penjualan sebagai 

akibat dari lesunya perekonomian dan kebangkrutan yang dialami oleh debitur. 

Tidak ada satu pun perusahaan yang menginginkan pihak debitur untuk tidak 



3 

 

 

 

bisa membayar kewajibannya, sehingga perusahaan tentu akan melakukan 

pengendalian untuk menghindari adanya piutang yang tidak dapat ditagih. Hal 

tersebut seperti dengan menetapkan batas jatuh tempo, melakukan analisis 

sebelum memberikan kredit kepada debitur, serta melakukan pemantauan dan 

penagihan yang teratur. Melalui langkah-langkah tersebut perusahaan dapat 

mengurangi potensi piutang gagal tagih, namun setiap perusahaan tentu tidak 

bisa menghindar dengan adanya potensi dari munculnya piutang yang tidak 

dapat ditagih, baik itu disebabkan oleh pihak debitur yang pailit(eksternal) 

ataupun pihak manajemen perusahaan yang belum maksimal dalam mengelola 

piutang usahanya(internal). 

Renaissance Bali Nusa Dua Resort merupakan hotel bintang 5 yang baru 

resmi dibuka pada Bulan Desember tahun 2021. Hotel bintang 5 ini 

memberikan jasa akomodasi yang mewah dengan restoran dan fasilitas lengkap 

lainnya. Perusahaan dalam meningkatkan profitabilitasnya, secara otomatis 

akan meningkatkan volume penjualan kamar serta meningkatkan kualitas 

pelayanannya. Pihak hotel tentu akan melakukan kerja sama dengan beberapa 

travel agent dan mendatangkan group untuk menambah pendapatan hotel. 

Selain melakukan kerja sama dengan beberapa pihak travel agent, pemilik dari 

Renaissance Bali Nusa Dua Resort juga melakukan kerja sama dengan 

property yang lain dalam satu wilayah yang sama dengan hotel, yaitu Marriott 

Vacation Club International (MVCI) yang hanya memfasilitasi kamar villa, 

sehingga para tamu MVCI akan melakukan konsumsi di outlet restoran dan bar 

milik hotel Renaissance. Jenis pembayaran yang dilakukan oleh para tamu pun 
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beraneka ragam, seperti melalui pembayaran secara tunai, kartu kredit ataupun 

dialihkan ke room charge yang akan dibayar nanti ketika tamu melakukan 

check out. Para tamu MVCI yang melakukan pengalihan pembayaran di outlet 

restoran hotel ke room charge inilah yang akan menjadi piutang milik hotel 

yang harus hotel tagih kepada MVCI. Renaissance Bali Nusa Dua Resort tidak 

hanya memfasilitasi kebijakan kredit untuk pihak eksternal, namun pihak 

internal juga seperti pihak owner. Owner maupun orang orang owner yang 

melakukan transaksi secara kredit nantinya akan menjadi piutang owner yang 

harus tetap ditagihkan. Melalui hal tersebut, melakukan kerja sama dengan 

pihak owner, travel agent, tamu group hingga dengan property lain tentu akan 

tetap memiliki risiko piutang tak tertagih. 

Berikut merupakan perkembangan saldo piutang yang dimiliki 

Renaissance Bali Nusa Dua Resort yang dicatat selama 3 tahun semenjak hotel 

dibuka. 

TABEL 1.1 

PERKEMBANGAN PIUTANG DI RENAISSANCE BALI NUSA DUA 

RESORT 

TAHUN 2021 – 2023 

Tahun  Jumlah Piutang  
 Piutang Tak 

Tertagih  

Persentase Piutang 

Tak Tertagih 

2021 
        

348.242.726  

                      

-    
0,00% 

2022 
     

9.962.620.547  

     

261.733.186  
2,63% 

2023 
     

8.604.792.705  

  

1.396.787.013  
16,23% 

Sumber: Finance Department Renaissance Bali Nusa Dua Resort  
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Berdasarkan Tabel 1.1 peningkatan penjualan kredit yang terjadi 

tentunya akan mengakibatkan peningkatan pada jumlah piutang, yang akan 

berdampak pada risiko peningkatan piutang tak tertagih. Pada tahun 2023 

piutang tak tertagih mengalami peningkatan yang pesat dengan persentase 

sebesar 16,23% dari jumlah piutang yang ada pada tahun tersebut. Penyebab 

utama dari peningkatan piutang tak tertagih tersebut terjadi disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian dan pemahaman dalam pengelolaan piutang usaha. 

Terjadi kesalahan dalam pembuatan invoice yang akan ditagihkan kepada tamu 

group yang menginap pada tahun tersebut. Kesalahan tersebut terjadi karena 

pihak Front Desk dalam menginput data kamar yang digunakan oleh group ada 

yang tercecer, kemudian dari Finance Department tidak melakukan double 

check sehingga ada tagihan yang terpisah dengan tagihan utama group tersebut. 

Hal tersebut diakibatkan oleh tidak adanya double check kembali saat 

pembuatan invoice, sehingga ditagihkan sebesar nominal yang kurang dari 

nominal seharusnya. Kesalahan tersebut baru diketahui ketika beberapa bulan 

kemudian setelah invoice dikirim ke pihak group. Pihak hotel segera 

melakukan negosiasi dengan pihak group tersebut untuk melakukan sisa 

pembayaran dengan nominal yang seharusnya, namun pihak group tidak 

berkenan, karena mereka hanya akan membayar sebesar nominal di invoice 

yang sudah ditagihkan di awal. Pihak hotel dengan paksa mengakui jumlah 

tersebut sebagai kerugian piutang gagal tagih. Berdasarkan kondisi tersebut, 

sangat diperlukan pengendalian dan pengelolaan atas manajemen piutang 

perusahaan untuk menghindari kesalahan yang sama serta mengurangi risiko 
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kerugian yang besar. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi manajemen piutang usaha yang 

efektif guna meminimalkan piutang tak tertagih di Renaissance Bali Nusa Dua 

Resort. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana manajemen piutang usaha yang diterapkan oleh Renaissance 

Bali Nusa Dua Resort? 

2. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya piutang tak tertagih di Renaissance 

Bali Nusa Dua Resort? 

3. Bagaimana manajemen piutang usaha untuk meminimalkan piutang tak 

tertagih pada Renaissance Bali Nusa Dua Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui manajemen piutang usaha yang diterapkan di 

Renaissance Bali Nusa Dua Resort. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya piutang 

tak tertagih di Renaissance Bali Nusa Dua Resort. 

3. Untuk menentukan manajemen piutang usaha yang baik dalam 

meminimalkan piutang tak tertagih pada Renaissance Bali Nusa Dua Resort. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

dan kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 

pengelolaan piutang usaha yang diterapkan di hotel berbintang 5 seperti 

Renaissance Bali Nusa Dua Resort dalam meminimalkan piutang tak 

tertagihnya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran khususnya 

mengenai manajemen piutang usaha yang diterapkan di dunia kerja 

khususnya industri perhotelan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi dan bahan pertimbangan 

dalam menilai kinerja perusahaan agar dapat mengambil langkah dan 

keputusan guna melakukan persiapan dan perbaikan sehubungan dengan 

manajemen piutang untuk meminimalkan piutang tak tertagih.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai manajemen piutang usaha untuk meminimalkan piutang tak 

tertagih pada Renaissance Bali Nusa Dua Resort, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Manajemen piutang usaha yang dijalankan di Renaissance Bali Nusa Dua 

Resort belum cukup efektif karena pada standar pemberian kredit belum 

menerapkan prinsip 5C lengkap untuk persyaratan pada masing-masing 

kategori piutang. Selain itu, pada teknik pengumpulan piutang belum 

efektif dan sering terhambat akibat dari faktor internal dan eksternal 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya piutang tak tertagih tersebut 

meliputi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

disebabkan kurangnya tenaga kerja di bagian penagihan dengan limit 

pekerjaan yang banyak, karyawan penagihan kurang profesional dalam 

mengatur pekerjaannya, rasa kepercayaan yang tinggi bahwa piutang 

corporate (MVCI) akan tetap terbayar, serta piutang owner yang tidak 

dibayar tepat waktu, sedangkan faktor eksternalnya dari pihak debitur 

sendiri yang sering melakukan penundaan dalam pembayaran hutang 

mereka. 
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3. Manajemen piutang usaha yang baik untuk diterapkan di Renaissance 

Bali Nusa Dua Resort yaitu perlu adanya melakukan ke 5 kriteria analisis 

5C dalam standar pemberian kredit kepada pihak travel agent maupun 

pihak debitur lainnya serta melakukan peningkatan dalam manajemen 

karyawan di bidang penagihan dalam mengelola piutang usaha melalui 

orientasi, sistem deadline, pelatihan, dan evaluasi berkala. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan manajemen piutang usaha 

untuk meminimalkan piutang tak tertagih pada Renaissance Bali Nusa Dua 

Resort adapun saran yang dapat diberikan sehingga dapat mengurangi 

kesalahan yang sama yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya segera menerapkan 5 kriteria dari 5C dalam 

pemberian fasilitas kredit kepada debitur untuk mengurangi risiko 

piutang tak tertagih yaitu character, capacity, capital, collateral, dan 

condition. 

2. Tenaga kerja di bagian Account Receivable pada proses invoicing untuk 

piutang corporate dan lainnya yang memiliki limit transaksi yang besar 

sebaiknya menerapkan sistem deadline dengan pekerjaan dikerjakan 

secara daily tanpa menunda waktu sampai di akhir bulan. 

3. Perusahaan dalam manajemen sumber daya manusia juga sebaiknya 

lebih diperhatikan dalam pemilihan dan pelatihan untuk karyawan baru 
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di bagian Account Receivable dengan memilih tenaga kerja yang sudah 

memiliki pengalaman di bidang penagihan.  
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